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Abstract 

 The socialization and implementation of this waste bank was carried out in Banjar Umalas 

Kangin, Kerobokan Klod Village, North Kuta District, Badung Regency. This service activity involves the 

participation of PKK administrators and members as well as a waste management company, namely 

BaliBagus Recycle. Banjar Umalas Kangin is a densely populated tourist area. This is one of the triggers 

for the increase in the volume of waste in this area. This garbage is usually thrown away by the 

community. However, with the waste bank program, it is hoped that it can contribute to increasing the 

economic value of the waste produced in this banjar area. This activity is also in line with the main PKK 

program. 

 

 

Abstrak 

Kegiatan sosialisasi dan pelaksanaan bank sampah ini dilaksanakan di Banjar Umalas Kangin, 

Desa Kerobokan Klod, Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten Badung. Kegiatan pengabdian ini melibatkan 

peran serta pengurus dan anggota PKK serta perusahaan pengelolaan sampah yaitu BaliBagus Recycle. 

Banjar Umalas Kangin merupakan kawasan wisata yang padat penduduk. Hal ini salah satu pemicu 

peningkatan volume limbah di kawasan ini. Sampah-sampah ini biasanya dibuang begitu saja oleh 

masyarakat. Namun dengan adanya program bank sampah diharapkan dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan nilai ekonomis sampah yang dihasilkan di wilayah banjar ini. Kegiatan ini juga sejalan 

dengan program pokok PKK. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) adalah organisasi 

kemasyarakatan yang memberdayakan wanita untuk turut berpartisipasi dalam 

pembangunan Indonesia. Menurut situs resmi PKK Kabupaten Asahan (2020) gerakan 

PKK bertujuan memberdayakan keluarga untuk meningkatkan kesejahteraan menuju 

terwujudnya keluarga yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa; 
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berakhlak mulia dan berbudi luhur; sehat sejahtera; maju dan mandiri; kesetaraan dan 

keadilan gender; serta kesadaran hukum dan lingkungan. Terdapat 10 program pokok 

PKK yaitu Penghayatan dan Pengamalan Pancasila; Gotong Royong; Pangan; Sandang; 

Perumahan dan Tatalaksana Rumah Tangga; Pendidikan dan Keterampilan; Kesehatan; 

Pengembangan Kehidupan Berkoperasi; Kelestarian Lingkungan Hidup; Perencanaan 

Sehat. Terakhir adanya permasalahan sedikit lebih banyak karena kurangnya team work, 

team work merupakan salah satu faktor penting menunjukkan kinerja karyawan, terjadi 

sebuah kesalahan yang cukup fatal dan menunjukkan kinerja yang sangat buruk, 

Herlambang Dkk (2021). 

Sampah merupakan salah satu permasalahan yang muncul diakibatkan oleh 

peningkatan jumlah penduduk di suatu kawasan (Ariska et al., 2022; Indartik et al., 

2018). Suryani et al. (2021) menyatakan bahwa salah satu dampak negatif dari potensi 

wisata adalah peningkatan volume sampah. Hal ini juga terjadi di Banjar umalas kangin 

yang merupakan salah satu banjar (istilah dusun dalam adat Bali) yang ada di Desa 

Kerobokan Klod, Kecamatan Kuta Utara. Sepuluh tahun terakhir desa ini berkembang 

menjadi kawasan hunian ekspatriat, wisatawan asing dan lokal. Seiring dengan 

perkembangan wisata di Bali, restaurant, villa dan berbagai macam jenis usaha juga 

bermunculan di kawasan banjar ini. Peningkatan penduduk di banjar ini juga 

berdampak signifikan terhadap peningkatan volume limbah yang dihasilkan.  

Selama ini pengelolaan limbah yang dilakukan hanyalah membuang sampah 

pada tempatnya, tanpa memilah sampah organik dan anorganik. Hal ini dikarenakan 

adanya keterbatasan pemahaman warga. Limbah rumah tangga, villa, restoran yang 

bersifat anorganik dapat didaur ulang merupakan sesuatu yang memiliki potensi 

ekonomis jika diolah dengan baik. Dinas lingkungan hidup menghimbau masyarakat 

melakukan pemilahan sampah. Sampah organik dapat dimanfaatkan sebagai kompos, 

sedangkan sampah anorganik dapat dipilah dan dijual kembali ke pengepul barang 

bekas sehingga dapat memberikan nilai ekonomis bagi yang mengolahnya.  

Melihat permasalahan yang terjadi, PKK Umalas kangin berinisyatif mencari 

solusi penanganan sampah rumah tangga dengan mengembangkan Bank Sampah. 

Kegiatan ini sejalan dengan program pokok PKK yaitu Penghayatan dan Pengamalan 

Pancasila dengan mengajak warga menjadi warga negara yang baik melalui bijak 

mengelola limbah agar tidak mencemari lingkungan; Gotong Royong menjalankan 

program bank sampah; Perumahan dan Tatalaksana Rumah Tangga yang baik dengan 

mengelola limbah yang dihasilkan dalam rumah tangga; Kesehatan dengan menjaga 

lingkungan yang bebas sampah kotor sehingga meminimalisis virus dan bakteri; 

Pengembangan Kehidupan Berkoperasi melalui transaksi jual beli pada bank sampah. 
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Gambar 1. Sosialisasi Bank Sampah dari Sosial Media 

 

Kegiatan sosialisasi bank sampah telah dilaksanakan dalam refrensi sebelumnya, 

seperti Sugianingrat et al. (2022) yang bekerjasama dengan BumDes Sima Sari Dana 

telah melaksanakan sosialisasi di Kesiman. Suryani et al. (2021) bekerjasama dengan 

PKK di Desa Pijot yang merupakan kawasan desa wisata yang ada di Lombok Timur, 

dalam kegiatan sosialisasi manajemen sampah untuk meningkatkan nilai ekonomis 

sampah di daerah itu. Sosialisasi pengelolaan sampah untuk kebersihan lingkungan dan 

juga peningkatan nilai ekonomis telah dilaksanakan juga oleh Ariska et al., (2022); 

Hayati et al. (2021); Windraswara & Prihastuti (2017). Keberhasilan manajemen 

sampah oleh bank sampah juga telah disampaikan oleh Sabela et al. (2021) dalam 

penelitiannya. Oleh karena itu diadakan sosialisasi dan juga pelaksanaan Bank Sampah 

di Banjar Umalas Kangin untuk mengurangi limbah dan memberikan nilai ekonomi 

yang bermanfaat bagi anggota PKK pada umumnya. 

II. KAJIAN PUSTAKA 

1. Bank Sampah 

Menurut Dinas Lingkungan Hidup (2019) Bank Sampah merupakan konsep 

pengelolaan dan pengumpulan sampah kering dari rumah tangga yang memiliki 

manajemen seperti perbankan tapi yang ditabung bukanlah uang melainkan sampah. 

Warga yang menabung disebut nasabah memiliki buku/kartu tabungan, atau bukti 
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tercatat dan dapat meminjam uang yang nantinya dikembalikan dengan sampah seharga 

uang yang dipinjam. Sampah yang ditabung ditimbang dan dihargai dengan sejumlah 

uang nantinya akan dijual di pabrik yang sudah bekerja sama.  

2. Nilai Ekonomi 

Menurut Abraham Maslow (DosenSosiologi.Com, 2022) nilai ekonomi adalah 

bagian daripada sistem pengetahuan yang berguna dalam serangkaian proses 

menyelesaikan berbagai permasalahan tentang perekonomian khususnya sesuai dengan 

prinsip dan teori yang efektif serta efisien. Nilai ekonomis merupakan bagian dari 

ukuran manfaat yang diberikan oleh suatu barang/jasa kepada individu atau perusahaan. 

Sehingga dalam penerapannya, konsep nilai ekonomi juga bisa menjadi harga 

maksimum atau jumlah uang yang seseorang bersedia membayar untuk barang atau 

jasa. Contoh nilai ekonomi di masyarakat misalnya harga 1kg botol bekas air mineral. 

Bagi mereka yang awam, maka botol bekas ini tidak memiliki nilai apapun, hanyalah 

sebatas sampah rumah tangga. Akan tetapi bagi pengepul barang bekas (rongsokan), 

1kg botol bekas air mineral ini bisa memiliki nilai ekonomis sampai Rp 3.000,- atau 

setara dengan satu bungkus mie instan. 

 

III. METODE 

1. Pengurus PKK menyusun program kerja dengan menyesuaikan antara 

permasalahan yang ada di lingkungan banjar dengan program pokok PKK.  

2. Studi banding yang dilakukan dengan mencari artikel atau berita terkait 

permasalahan lingkungan ditemukan bahwa bank sampah dianggap layak untuk 

dicoba sebagai solusi atas permasalahan yang terjadi. 

3. Pengurus mencari rekanan yang dapat membantu jalannya program bank sampah, 

dan Bali Bagus Recycle merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jual beli 

sampah menyanggupi untuk membantu jalannya program ini. 

4. Sosialisasi kepada anggota PKK dilaksanakan pada tanggal 2 Juli 2022 dalam 

sosialisasi tersebut ketua PKK memberikan gambaran mengenai jenis limbah, cara 

memilah limbah, pengertian bank sampah, keuntungan mengikuti bank sampah, 

sistem bank sampah. 

5. Pemilihan pengurus bank sampah. 

6. Pelaksanaan bank sampah mulai bulan Agustus 2022. 

7. Evaluasi pelaksanaan program bank sampah. 

 

IV. PEMBAHASAN 

PKK Umalas Kangin melaksanakan sosialisasi mengenai limbah organik dan 

anorganik yang dihasilkan oleh rumah tangga, villa, restoran dan tempat usaha lainnya. 

Limbah organic dapat dimanfaatkan kembali menjadi kompos. Bahkan limbah sisa 

makanan di restoran dan villa bisa dimanfaatkan kembali sebagai pakan ternak. Namun 

untuk limbah anorganik jika tidak ditangani dengan baik dapat mencemari lingkungan. 

Membuat lingkungan Nampak kotor dan bisa menjadi sumber bakteri dan penyakit. 
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Selama ini warga mengolah sampah dengan membuangnya di tempat sampah depan 

rumah tanpa memisahkan sampah organik dan anorganik. Sampah di tempat sampah ini 

akan diangkut oleh petugas kebersihan lingkungan. 

 

Gambar 2. Sosialisasi bank sampah saat sangkep PKK 

 

Gambar 3.  

Pricelist harga sampah di BaliBagus Recycle 
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Dalam menjalankan program bank sampah, PKK Umalas Kangin menggandeng 

perusahaan jual-beli sampah/barang bekas BaliBagus Recycle. Perusahaan ini 

berdomisili di Tanjung Benoa. Gambar 3 menunjukkan pricelist yang diberikan oleh 

BaliBagus Recycle kepada bank sampah.  Berikut adalah contoh sampah yang diterima 

oleh bank sampah. 

 

Gambar 4. Contoh limbah/sampah yang diterima oleh bank sampah 

  

Pelaksanaan kegiatan bank sampah perdana dilaksanakan pada tanggal 14 

Agustus 2022. Kegiatan ini disambut dengan antusias oleh anggota PKK dan warga 

sekitar. Yang tercatat sebagai nasabah bank sampah adalah anggota PKK aktif. Mereka 

berbondong-bondong membawa sampah anorganik ke balai banjar. Transaksi yang 

terjadi hari itu menembus Rp 687.000,- . Dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada 

gambar 5.  

 

Gambar 5. Dokumentasi kegiatan tanggal 14 Agustus 2022 
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Gambar 6. Bukti transaksi bank sampah 

 

  Kegiatan bank sampah yang dilaksanakan pada bulan Septermber 2022 pun 

dijalankan dengan lebih antusias lagi. Dokumentasi video pelaksanaan bank sampah 

pada bulan September 2022 dapat disimak pada tautan berikut ini: 

https://youtu.be/LlZFkqPHH64. Berdasarkan hasil evaluasi melalui diskusi pengurus 

bank sampah dengan perwakilan nasabah bank sampah diketahui bahwa kegiatan ini 

telah memberikan dampak yang baik bagi lingkungan banjar dan juga membawa 

manfaat ekonomis bagi nasabah bank sampah. Oleh karena itu para nasabah berharap 

program ini dapat berkembang dengan baik dan mampu mempertahankan eksistensinya. 

 

V. PENUTUP 

Kegiatan ini mendapatkan apresiasi yang baik dari seluruh pengurus, anggota 

PKK Umalas Kangin serta masyarakat sekitar. Sejauh ini kegiatan sudah berjalan dua 

bulan dan volume penjualan sampah di bank sampah semakin meningkat. Kegiatan ini 

sangat bagus untuk dikembangkan di desa sekitar, oleh karena itu dapat disarankan 

kepada PKK di banjar dan desa sekitar untuk membuat program serupa untuk mengatasi 

permasalahan sampah rumah tangganya. Harapan kedepannya kegiatan ini semakin 

meningkatkan kesadaran masyarakat dalam bijak dalam menghasilkan dan memilah 

sampah. Begitupula dari sisi ekonomisnya, kegiatan ini diharapkan semakin 

berkontribusi dalam nilai-nilai ekonomis rumah tangga anggota PKK. 

 

 

 

https://youtu.be/LlZFkqPHH64
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